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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diutarakan 

dalam pendahuluan dan hasil analisis dari data penelitian ini 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan siswa Seminari Menengah St.Vincentius A 

Paulo di Blitar. 

2. Variabel Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan siswa Seminari 

Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar.  

3. Variabel Kualitas Layanan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan siswa Seminari Menengah St. 

Vincentius A Paulo di Blitar.  

4. Variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

Komitmen Profesional siswa Seminari Menengah St. 

Vincentius A Paulo di Blitar.   

5. Variabel Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 

signifikan terhadap Komitmen Profesional siswa 

Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar.  
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6. Variabel Kualitas Layanan berpengaruh  signifikan 

terhadap Komitmen Profesional siswa Seminari 

Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar.  

7. Variabel Kepuasan siswa berpengaruh signifikan 

terhadap Komitmen Profesional siswa Seminari 

Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar.  

 

6.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dikemukan saran 

sebagai berikut: 

1. Variabel Motivasi 

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen 

Profesional Siswa Seminari Menengah St. Vincentius A 

Paulo di Blitar. Dimensi yang dominan dari motivasi 

yaitu dimensi Relatedness Needs dan Growth Needs, 

oleh karena itu Seminari Menengah St. Vincentius A 

Paulo di Blitar lebih menekankan pembinaan Seminari 

pada nilai-nilai persahabatan dalam panggilan antar 

seminaris, sehingga seminaris saling menguatkan 

motivasi dan saling mensupport mengaktualisasikan diri 

dalam hidup panggilan. Nilai ini sejalan dengan tiga 

dimensi pembinaan seminari menengah St. Vincentius 
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A Paulo yaitu sanctitas (kudus), sanitas (sehat badan 

dan roh), scientia (berpengetahuan). 

2. Variabel Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh 

paling besar terhadap Kepuasan maupun terhadap 

Komitmen Profesional. Dimensi yang dominan dari 

Kepemimpinan Transformasional yaitu Inspirational 

Motivation (X2.2), oleh karena itu Seminari Menengah 

St. Vincentius A Paulo di Blitar akan semakin maju dan 

berkembang bila dipimpin oleh para imam yang mampu 

menunjukkan harapan yang tinggi, upaya-upaya 

konkret, terfokus untuk mewujudkan visi dan misi 

Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar. 

Pemimpin yang mampu menjadi the role model bagi 

para formandi yaitu seminaris. Pemimpin dalam hal ini 

sebagai formator memberi dukungan kepada para 

formandi untuk berani menghadapi tantangan, 

menjalani keakraban layaknya sebuah keluarga, 

memberikan bimbingan, pendampingan selama proses 

belajar, mendelegasikan tugas dengan baik kepada 

seminaris sesuai kewenangannya serta mampu 

mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana. 

Pemimpin yang memiliki karakter di atas akan 
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menimbulkan kepuasan dalam diri siswa serta 

menguatkan komitmen profesional seminaris karena 

mereka memiliki relasi yang baik dengan pemimpinnya. 

Selain itu, karakter seorang pemimpin di atas akan 

menginspirasi para seminaris sebagai formandi untuk 

memiliki kebanggaan untuk meneladan imam yang 

diidolakan yang akhirnya akan menguatkan komitmen 

profesional seminaris untuk menjadi seorang imam.  

3. Variabel Kualitas Layanan 

Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan dan Komitmen Profesional. Dimensi Kualitas 

Layanan yang memiliki pengaruh besar yaitu Empathy 

(Empati) (X3.5) dan Tangibles (keberwujudan) (X3.1), 

oleh karena itu Seminari Menengah St. Vincentius A 

Paulo di Blitar fokus dalam pembinaan tiga dimensi 

pembinaan seminari menengah St. Vincentius A Paulo 

yaitu sanctitas (kudus), sanitas (sehat badan dan roh), 

scientia (berpengetahuan) secara serius dengan 

memberikan perhatian, menciptakan peluang-peluang 

dengan meningkatkan sarana-prasarana pembinaan 

(tangibles) agar tidak terkesan asal-asalan, 

meningkatkan kualitas pendidikan seminari dan 

menunjukkan kepada umat dan masyarakat bahwa 
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pendidikan seminari memiliki keunggulan dalam 

pembentukan karakter seorang pemimpin yang 

memiliki pengaruh di masyarakat. 

4. Variabel Kepuasan 

Dalam upaya meningkatkan Kepuasan siswa Seminari 

Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar, variabel 

Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh 

terbesar disamping variabel Motivasi maupun Kualitas 

Layanan. Oleh karena itu Seminari Menengah St. 

Vincentius A Paulo di Blitar pertama-tama sebaiknya 

dipimpin oleh pemimpin yang bisa menjadi role model 

seminaris yaitu memiliki karakter visioner, tegas yang 

mampu membimbing memberi dukungan kepada para 

seminaris (formandi) untuk berani menghadapi 

tantangan, menjalani keakraban layaknya sebuah 

keluarga, memberikan bimbingan, pendampingan 

selama proses belajar, mendelegasikan tugas dengan 

baik kepada seminaris sesuai kewenangannya serta 

mampu mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana. 

Disamping itu kualitas layanan seminari ditingkatkan 

agar tercipta peluang-peluang yang mampu 

meningkatkan komitmen profesional seminaris. Tidak 

kalah penting Seminari Menengah St. Vincentius fokus 
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pada pengembangan motivasi para seminaris dengan 

menciptakan suasana pembinaan yang kondusif untuk 

berkembangnya motivasi panggilan imamat. 

5. Variabel Komitmen Profesional 

Komitmen Profesional seminaris memiliki peran 

penting bagi keberlanjutan terlahirnya pemimpin-

pemimpin Gereja dan masyarakat. Variabel Motivasi, 

Kepemimpinan Transformasional, Kualitas Layanan 

dan Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap 

Komitmen Profesional. Pengaruh terbesar terdapat pada 

variabel Kepemimpinan Transformasional, selanjutnya 

Motivasi, Kepuasan dan Kualitas Layanan Seminari 

Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. Upaya 

meningkatkan Komitmen Profesional tidak bisa hanya 

ditekankan pada satu atau dua variabel semata, tetapi 

diperlukan perhatian yang menyeluruh (integral) 

terhadap semua variabel yang menjadi faktor 

mempengaruhi Komitmen Profesional seminaris. 

6. Bagi Peneliti Berikutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-

variabel lain yang berhubungan dengan masalah 

motivasi, kepuasan dan komitmen profesional para 

calon imam, misalkan krisis panggilan (keragu-raguan 
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terhadap panggilan yang sedang dijalani). Variabel ini 

dimungkinkan memiliki pengaruh terhadap motivasi, 

kepuasan dan komitmen profesional seminaris sehingga 

mampu memperkaya kajian ilmu pengetahuan sumber 

daya manusia. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

meneliti apakah komitmen profesional memiliki 

pengaruh terhadap motivasi seseorang menjadi imam. 
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